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ÒBOHONG. Kau katakan bahwa kakang
Agung Sedayu langsung pergi ke Jati Anom.Ó

ÒSeandainya demikian, apa salahnya?Ó ber-
tanya ayahnya.

ÒAh, Ayah,ÓSekar Mirah mencubit ayahnya
sehingga ayahnya menyeringai.

ÒSudah, sudah Mirah. Ia tidak pergi ke Jati
Anom. Ia ada di sini.Ò

ÓAku tidak memerlukan anak itu. Aku hanya
ingin membuktikan bahwa Kakang Swandaru
berbohong.Ó

ÒSudahlah,Òdesis ibunya sambil bangkit
berdiri.

ÒMirah. Marilah kita pergi ke dapur.Ó
Sekar Mirah tidak menyahut.
Dan ibunya bertanya pula kepada

Swandaru, ÒSejak kapan kalian berangkat dari
tempat tinggal kalian yang terakhir?Ó

ÒSejak matahari terbit, Ibu,Òjawab
Swandaru. ÒSehari penuh aku tidak makan
apa pun, ditambah ujung malam ini. Akn me-

mang lapar sekali.Ó
ÒAh,Òpotong Sekar Mirah, Òitukah caramu

berprihatin? Seharusnya kau tidak mengeluh
meskipun tiga hari tiga malam kau tidak ma-
kan.Ó

ÒAku juga tidak makan, bukan saja tiga hari
tiga malam, tetapi lebih dari sepekan.Ó

ÒTidak makan apa?Óbertanya Sekar Mirah.
ÒTidak makan, kerikil.Ó
Ayah dan ibunya tersenyum mendengar

jawaban itu. Sekar Mirah justru memberengut.
Tetapi ia segera pergi ke luar. Ketika ia tidak
dapat menahan senyumnya, ia pun pergi
menghindar. Ia tidak mau memperlihatkan
senyum itu kepada Swandaru.

Demikianlah, maka ibu Swandaru dan Se-
kar Mirah pun segera pergi ke dapur. Seorang
pelayan pun dibangunkannya pula untuk
membantu mereka menyiapkan minum dan
makan, karena mereka hampir tidak makan
nasi di sepanjang perjalanan.

Tetapi sebenarnya hal itu tidak menggang-
gu sama sekali. Apa lagi Kiai Gringsing dan Ki
Sumangkar yang sudah melatih diri mengha-
dapi keadaan yang bagaimanapun juga sulit-
nya. Sedangkan Agung Sedayu dan Swanda-
ru pun sudah berlatih pula mengurangi makan
dan minum serta keperluan-keperluan jasma-
niah yang lain, untuk membiasakan diri apabi-
la mereka menghadapi keadaan yang sulit
sekali di luar perhitungan mereka.

Selagi Nyai Demang berada di dapur, maka
berita tentang kedatangan Swandaru bersa-
ma Agung Sedayu itu sudah menjalar. Para
peronda yang berkeliling di malam hari men-
gatakannya kepada setiap orang yang dite-
muinya. Orang-orang yang ada di gardu-gar-
du kecil di sudut-sudut padesan, orang yang
pergi ke sawah untuk menengok apakah air
sudah mengalir, dan orang- orang yang kebe-
tulan keluar rumah di malam hari. 
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Royal Ambarrukmo Yogya

Hari Kasih Sayang

ME-
NYAM-
BUT Hari
Kasih

Sayang atau Valentine, Ro-
yal Ambarrukmo Yogyakarta
mengadakan Valentine Buf-
fet Dinner Celebrate a Fairy
Tale of Love. Jamuan ma-
kan malam dengan berba-
gai pilihan hidangan premi-
um dan variasi dessert yang
menggugah selera. Makan
malam ini dapat dinikmati
pada Sabtu, 17 Februari 20-
24 pukul 18.00 di SamaZa-
na Restaurant seharga IDR
308.000 nett/orang. Ada pe-
nawaran spesial seharga
IDR 288.000 nett/orang. Pe-
mesanan menghubungi
(0274) 488 488 atau Whats-
App 082136304848.

Hotel Tentrem

Cokelat di Mbanggulo

HOTEL Ten-
trem Yogyakarta
bekerjasama de-
ngan Embassy

Chocolate, sebuah  jenama produ-
sen cokelat dalam negeri, mem-
persembahkan Pop-Up Store,
hingga 6 Januari 2024, yang tak
hanya  menyajikan aneka hidan-
gan olahan cokelat namun juga pe-
ngalaman dalam meramu cokelat,
diberi nama Mbanggulo. Aneka
olahan cokelat tersaji apik dan  le-
zat. Mulai dari chocolate bar, coke-
lat yang dipadukan dengan grissini
stick, hingga chocolate praline de-
ngan aneka rasa unik.


